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Abstract

Roasting stand-up comedy is a tool of criticism that can avoid offense. The roasting technique
is a joke that aims to comment on or criticize people in an entertaining style. This study aims
to analyze the delivery of criticism through the roasting of stand-up comedian Kiky Saputri
without offense to state officials. This qualitative research uses a virtual ethnographic
approach by conducting virtual interviews with six informants: @ AkmalAndhika,
@agqillaagmarina, @daaaniraa, @domriwu21, @dwinuninganggraeny, @meetannoiaa. The
researchers were participatively involved through the comment’s column on the YouTube
account of Stand-Up Kompas TV and BUMN Muda. This research found that Kiky's courage
to roast state officials invited netizens' interest. The courage is in the form of satire criticism
without camouflage, meaning openly mentioning names, events, and actual cases. Roasting
content does not offend the privacy and SARA. This study concludes that the courage to roast
with a satire criticism style is based on honesty in facts. The dictions avoid blasphemy,
sarcasm, and insults, so that state officials and netizens can accept the criticisn! The satire
criticism as a tool for evaluating the performance of Indonesian state officials and as a means
of political education for the younger generation of Indonesia.

Keywords: roasting, satire criticism, stand-up comedy
Abstrak

Roasting stand-up comedy menjadi sarana kritik yang dapat menghindari ketersinggungan.
Teknik roasting merupakan lelucon yang bertujuan mengomentari atau mengkritik orang
dengan gaya menghibur. Penelitian ini bertujuan menganalisis penyampaian kritik melalui
roasting stand-up comedy Kiki Saputri tanpa ketersinggungan pada pejabat negara. Penelitian
kualitatif ini menggunakan pendekatan etnografi virtual dengan melakukan wawancara secara
virtual kepada enam orang informan: @AkmalAndhika, @agqillaagmarina, @daaaniraa,
@domriwu2l, @dwinuninganggraeny, @meetannoiaa. Para peneliti terlibat partisipatif secara
virtual melalui kolom komentar akun YouTube Stand-Up Kompas TV dan BUMN Muda.
Penelitian ini menemukan bahwa keberanian Kiky meroasting pejabat negara mengundang
animo warganet. Keberanian tersebut berupa kritik satire tanpa kamuflase, artinya secara
terbuka menyebut nama, kejadian, dan kasus aktual. Konten roasting tidak menyinggung ranah
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pribadi dan SARA. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberanian roasting dengan gaya kritik
satire tersebut didasari kejujuran pada fakta. Penggunaan diksi yang menghindari hujatan,
sarkasme, dan hinaan, sehingga pejabat negara dan warganet dapat meneriman kritikan
tersebut. Kritik satire sebagai alat evaluasi kinerja pejabat negara Indonesia dan menjadi sarana
edukasi politik bagi generasi muda Indonesia.
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Kata Kunci: kritik satire, roasting, stand-up comedy

PENDAHULUAN

Penelitian ini mengamati dua video roasting stand-up comedy yang dilakukan Kiky
Saputri kepada pejabat negara negara Indoensia pada kanal YouTube Stand Up Kompas TV
dan satu video roasting Stand-up comedy pada kanal BUMN Muda. Video-video tersebut berisi
kritik satire yang disampaikan oleh Kiky Saputri kepada pejabat negara melalui roasting Stand-
up comedy. Pemilihan video roasting Stand-up comedy Kiky Saputri kepada pejabat negara
tersebut, karena masyarakat Indonesia masih menganggap bahwa kritik kepada pejabat negara
adalah hal tabu dan berpotensi melanggar hukum (Alamiyah & Achmad, 2015; Rahmawati et
al.,2021a). Tidak sedikit kasus hukum di Imdonesia yang menjerat anggota masyarakat akibat
mengkritik pemerintah (Human Rights Watch, 2010). Apabila terjadi kriminalisasi kebebasan
berpendapat, seringkali memunculkan protes dari masyarakat. Generasi muda Indonesia adalah
pihak yang terdepan untuk menyuarakan kebebasan berbicara (Intan, 2021). Tetapi
pembungkaman kebebasan berpendapat seolah mendapat saluran pelepasan, yaitu melalui
stand-up comedy. Sebuah pertunjukan komedi yang memberikan peluang untuk melontarkan
kritik kepada para penyelenggara negara tanpa khawatir pada ancaman pidana.

Stand-up comedy adalah bentuk komedi yang dilakukan secara monolog oleh seorang
komika (Ikhsan, 2021). Stand-up comedy merupakan wadah untuk menyampaikan aspirasi
ataupun gagasan komika terhadap masalah atau fenomena unik yang terjadi di masyarakat
(Leonardo & Junaidi, 2020). Dalam perkembangannya Stand-up comedy mempunyai berbagai
jenis teknik komedi diantaranya Set-Up, Punchline, Bit, Roasting, Act Out, Callback, dan
Laugh per Minute (Rika, 2021). Salah satu teknik komedi yang dapat digunakan sebagai sarana
kritik dengan cara menghibur adalah roasting, yaitu teknik lelucon oleh seorang komika dengan
tujuan untuk mengomentari atau mengkritik tokoh atau orang tertentu secara langsung
dihadapannya.

Roasting dalam stand-up comedy erat kaitannya dengan suatu sindiran ataupun kritikan
satire terhadap fenomena sosial yang berhubungan dengan tokoh tertentu yang menjadi objek
roasting (Nastiti, 2014). Referensi topik roasting untuk masalah sosial, politik, dan hukum,
bersumber dari fenomena-fenomena aktual yang menjadi polemik atau perbincangan publik.
Tema sosial, politik, dan hukum dalam roasting stand-up comedy termasuk tema berat bagi
komika dan tidak banyak komika Indonesia yang berani untuk melakukannya. Berbeda dengan
tradisi yang sudah lama terjadi di negara-negara maju, roasting bertema politik termasuk tema
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yang paling disukai komika. Karena permasalahan sosial, politik, dan hukum merupakan
sumber referensi terbanyak untuk melakukan roasting. Komika dengan leluasa mengemasnya
ke dalam sajian humor, karena kritik terhadap berbagai penyimpangan sosial, politik, dan
hukum dapat menjadi hiburan untuk melepaskan beban psikis (Wijana, 2004).

Salah satu komika Indonesia yang memiliki keberanian melakukan roasting bertema
sosial, politik, dan hukum adalah Kiky Saputri. Komika perempuan ini memiliki nama lengkap
Rizhky Nurasly Saputri. Ketenaran Kiky Saputri bermula pada saat mengikuti ajang pencarian
bakat komedi yaitu Stand-up Comedy Academy (SUCA) 4 yang ditayangkan Kompas TV dan
YouTube. Popularitasnya meningkat karena keberaniannya mengkritisi pejabat negara melalui
roasting stand-up comedy. Pejabat negara yang pertama kali menjadi subjek roasting stand-up
comedy Kiky Saputri adalah mantan Menteri Kelautan dan Perikanan Ibu Susi Pudjiastuti.
Sejak itulah Kiky Saputri dikenal masyarakat sebagai komika wanita Indonesia yang piawai
dalam melakukan roasting kepada pejabat negara.

Roasting kepada pejabat negara sebenarnya sangat berisiko, namun Kiky Saputri
sanggup menampilkannya dalam suasana humor yang segar dengan gaya satire. Meskipun
menyangkut isu yang sensitif seperti kinerja pejabat tersebut atau kegagalan mengatasi masalah
dalam jabatannya tidak terkesan menghakimi. Isi komunikasi yang bergaya satire artinya
bersifat sindiran atau ironi dan tidak ada unsur sarkasme (Freedman, 2009; Rysan et al., 2021).
Terkadang oleh sebagian orang dinilai bersifat menyerang, tetapi yang terpenting gtidak
menimbulkan ketersinggungan yang membuat marah. Sebagian besar humor bersifat satire
kepada pejabat negara, sebenarnya merupakan kritik sosial pada kondisi sosial, politik, dan
hukum yang senyatanya ada di di Indonesia. Humor akan dapat diterima dengan mudah oleh
masyarakat apabila kemasan materinya bersifat menghibur dan mampu memberikan kepuasan
batin, meskipun dibalik kejenakaan seorang komika, terkandung muatan khusus kritik sosial
(Saptaningsih & Sari, 2015). Cara roasting stand-up comedy menjadi pilihan cara yang elegan
dan bermartabat bagig generasi muda apabila bermaksud menyindir dan mengkritik pejabat
negara dan penyelanggaran. Meskipun bila cara-cara elegan tersebut tidak mendapat respons
dan mengakibatkan perubahan, masih banyak cara lain untuk menyuarakan kritik dan tuntutan.
Selain protes massal dan unjuk rasa, cara lain diantaranya aksi massa terbatas, gerakan sosial
adat, dan gerakan sosial di internet (Ismail et al., 2019; Istiana, 2013; Saputri, 2020; Wiranata
etal., 2016).

Bagaimanapun juga, dalam penyelenggaraan sebuah negara, kritik sosial adalah bentuk
komunikasi rakyat yang berfungsi sebagai alat kontrol sosial terhadap jalannya pemerintahan.
Bentuk kontrol sosial oleh masyarakat secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu persuasif
dan koersif. Cara persuasif merupakan kontrol sosial dengan usaha mengajak dan
membimbing, sedangkan cara koersif merupakan kontrol sosial dengan cara kekerasan dan
ancaman fisik. Komedi yang memuat kritik sosial termasuk dalam alat pengendalian sosial
melalui cara persuasif karena ditekankan pada membimbing dan mengajak. Klasifikasi kritik
sosial disesuaikan dengan kritik yang termuat dalam video roasting Stand-up comedy Kiky
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Saputri dalam penelitian ini dan juga bidang yang berhubungan dengan setiap pejabat negara
yang diroasting.

Gaya roasting Kiky Saputri terhadap pejabat negara atau tokoh terkanal Indonesia,
banyak menuai pujian dari para warganet, uytamanya apara pengguna YouTube. Berbagai
respon positif muncul dari warganet ketika Kiky Saputri meroasting beberapa menteri
sekaligus pada tahun 2020 di kanal YouTube Kompas TV. Acara tersebut menghadirkan
beberapa menteri seperti, menteri Susi Pudjiastuti, menteri Retno Marsudi, menteri Hanif
Dhakiri, serta menteri Rudiantara (Stand Up Kompas TV, 2021b). Populernya gaya roasting
stand-up comedy Kiky Saputri tidak lepas dari peran YouTube. Sebagai sebuah flatform
berbagi video, YouTube digemari warganet karena menyediakan berbagai jenis konten video
yang dibutuhkan. YouTube pun menjadi sarana bagi para komika untuk menyalurkan pendapat,
aspirasi, dan ekspresi diri mereka mengenai suatu permasalahan maupun fenomena tertentu
dalam lingkungan sekitarnya.

Tingginya minat warganet pada penampilan komika Kiky Saputri ketika meroasting
pejabat negara inilah yang membuat para peneliti tertarik untuk memahami lebih mendalam
tentang bagaimana seorang Kiky Saputri meramu materi sensitive tenatng permsalahan sosial,
hukum , dan politik ke dalam materi komedinya. Termasuk apa saja jenis kritik sosial yang
disampaikan oleh Kiky Saputri ketika meroasing pada pejabat negara Indonesia di kanal
YouTube Stand Up Kompas TV (Kompas TV, 2021) dan BUMN Muda (BUMN Muda, 2021).

-
-
=
£
-
=
=
=2
o

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi
virtual dengan menelusuri aktivitas subjek yaitu subcribers dan viewers terhadap tiga tayangan
video Youtube. Pertama berjudul Pecah!! Kiky Sapuiri Roasting Para Menteri Jokowi, Semua
Tak Berkutik, Video kedua berjudul Pecah!! Kiky Saputri Roasting Anggota DPR, Musuh
Rakyat dan Banyak Alasan. Kedua video tersebut ada di kanal YouTube Stand Up Kompas
TV. Video ketiga berjudul Erick Thohir Menyapa: Fast Break Menuju Generasi Emas BUMN
yang ada di kanal YouTube BUMN Muda. Etnografi virtual merupakan metode penelitian
kualitatif yang mengadaptasi prinsip-prinsip penelitian etnografi tradisional dengan
mempelajari manifestasi budaya komunitas virtual (Hine, 2000; Kucharski & Torres, 2011).
Etnogratfi virtual memiliki tujuan untuk menggambarkan kehidupan dan pengalaman subjek
penelitian, sehingga bisa mengetahui esensi makna privasi pengguna, kemudian
memungkinkan hasil data dan fakta yang lebih dalam dan fenomena komunikasi yang terjadi
secara virtual (Murniaseh etal., 2021; Ramadani et al., 2021). Pemilihan studi etnografi virtual
memberikan kemudahkan peneliti untuk menangkap realitas sosial melalui norma, ritual
komunitas virtual dan kebiasaan sehari-hari (Achmad & Ida, 2018). Serta dapat memberikan
kemudahan daalm memahami secara signifikan berbagai impilkasi pemanfaatan internet (Hine,
2015; Khelsea et al., 2021).

Metode ini adalah kolaborasi teknik observasi faktual, wawancara virtual,
penelusuran virtual pada semua subjek penelitian, sehingga mampu mengamati dinamika nyata
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dan virtual perilaku komunitas atau masyarakat (Achmad et al., 2020). Terdapat beberapa
tahapan proses untuk pengumpulan data melalui etnografi virtual, antara lain: secara proaktif
melakukan pengidentifikasian komunitas sosial dan virtual, melakukan negosiasi untuk
mendapatkan akses ke komunitas sosial, menjalin keberlangsungan kontak secara partisipan,
indepth interview secara faktual dan virtual, dan mendialogkan hasil dan analisis penelitian
dengan masyarakat (Achmad et al., 2021).

Penentuan informan adalah (1) pengguna YouTube yang menonton tiga video roasting
Kiky Saputri, (2) menjadi subscriber kanal YouTube Stand Up Kompas TV dan BUMN Muda,
(3) terlibat dalam kolom komentar tayangan roasting Stand-up comedy Kiky Saputri, (4)
bersedia melakukan wawancara melalui Direct Message di Instagram. Jumlah informan adalah
enam akun, yaitu (1) akun @AkmalAndhika, https://www .instagram.com/akmalandhika_/; (2)
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akun @aranjjm, https://www.instagram.com/aranjjm/; (3) akun @dwinuninganggraeny,

https://www.instagram.com/dwinuningangoraeni3(/; 4) akun @agqillaagmarina,

https://www.instagram.com/agillaagmarina/, (5) https://www.instagram.com/domriwu2l/,
akun @domriwu21, dan (6) akun @meetannoiaa (https://www.instagram.com/meetannoiaa/).

Unit analisis dalam studi ini adalah teks multimodal (verbal dan gambar) sebagai
produk kajian tanda dan lambang dari berbagai bentuk sumber daya dan proses (Baldry &
Thibault, 2006). Teks multimodal dalam studi ini antara lain: teks komentar, setting dan
layaout, scene video, caption, diksi, dan suara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kritik sosial bisa disampaikan dengan melalui berbagai sarana dan cara, mulai yang
tradisional seperti pepe (berjemur), sindiran dengan melalui komunikasi personal, melalui
pertunjukan kesenian, karikatur, film,lagu, tulisan, atau jenis hiburan lain melalui media massa
dan media sosial (Faruk, 1997; Gilbert, 2021; McNutt, 2018; Washburne & Derno, 2004).
Sarana penyampaian kritik melalui media massa yang dianggap paling efektif dan populer telah
bergeser kepada media baru dan media sosial.

Salah satu jenis media baru yang efektif untuk menyampaikan kritikan adalah
YouTube. Sebagai aplikasi video paling populer bagi pengguna internet di dunia, YouTube
memiliki misi sebagai pemberi kebebasan bagi penggunanya untuk menyampaikan pendapat
(Ofcom, 2020). YouTube memiliki keyakinan bahwa setiap manusia berhak menyampaikan
pendapat, dan dunia akan menjadi tempat yang lebih baik jika kita bersedia mendengar,
berbagi, dan membangun komunitas (Hokka, 2021). YouTube berupaya mewujudkan empat
nilai kebebasan utama untuk menentukan jati diri manusia antara lain: (1) Kebebasan
Berekspresi (2) Kebebasan Mendapatkan Informasi (3) Kebebasan Menggunakan Peluang, (4)
Kebebasan Memiliki Tempat Berkarya (Zaitceva, 2018),

YouTube memiliki berbagai konten yang menarik yang bisa dipilih oleh penonton
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan masing-masing individu. Salah satu konten hiburan
yang menarik dan juga bisa menjadi sarana penyampai kritik adalah stand-up comedy. Sebagai
salah satu bentuk strategi komunikasi secara terbuka, stand-up comedy adalah sarana
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penyampaian kritik dengan cara unik, terbuka, tanpa ketegangan, menitikberatkan pada
komedi, dan menghasilkan gelak tawa penonton. Melalui humor dalam stand-up comedy, kritik
sosial bisa diungkapkan serta dikomunikasikan secara terbuka menggunakan bahasa yang
harmonis dan kesan yang santai bagi penikmatnya (Mitang, 2020). Bagi yang menjadi sasaran
kritik, kritikan yang disampaikan tidak bersifat mempermalukan karena di sampaikan secara
jenaka (Wijana, 2004). Stand-up comedy adalah bentuk komunikasi terbuka, karena
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berlangsung penyampaian komunikasi secara langsung, jelas, mengurangi ketidakpastian, dan
membangun konteks komunikasi yang sehat (Purwahyuningsih, 2017).

Kepopuleran YouTube sebagai media baru dan media soail memiliki kelebihan dalam
memfasilitasi masyarakat untuk membuat berbagai video, menjadi sarana rekaman-rekaman
diskusi pendek, sarana aspirasi mengenai suatu permasalahan atau public speaking, sarana
ekspresi diri atas semua kemampuan yang dimiliki individu, dan dapat digunakan sebagai
sarana personal branding (Kue & Sahertian, 2019). Sebagai aplikasi berbagi video, YouTube
adalah media sosial yang digukanam warganet dari segala umur (Chandra, 2017). Masyarakat
dari berbagai lapisan, dapat menggunakan media sosial sebagai sarana berpendapat dalam
bentuk kritik terhadap pemerintah (Rahmawati et al., 2021b). Secara umum media sosial
memiliki ciri-ciri umum, yaitu: (a) Pesan yang diterima dan disampaikan meliputi multiguna
dan bukan bersifat antar personal, (b) Pesan tidak terkontrol dan bebas, (c) Pesan yang
disampaikan diproses lebih cepat di bandingkan dengan media lainnya, (d)Penerima pesan
yang menentukan waktu interaksi (Chandra, 2017).

Selain sebagai media untuk menyalurkan berbagai ekspresi dan informasi, YouTube
juga dapat menjadi sebuah platform yang menyalurkan perasaan psikologis seperti kejujuran
maupun amarah terhadap suatu fenomena atau peristiwa tertentu. Salah satu penyampaian
bentuk ekspresi tersebut dapat melalui Roasting Stand-up comedy seperti yang dilakukan oleh
Kiky Saputri. Kiky Saputri sebagai salah satu komika wanita yang berhasil mengemas sebuah
fenomena ataupun sebuah ekspresi yang terjadi dalam masyarakat menjadi sebuah kritik yang
mampu diterima oleh seluruh masyarakat yang menonton. Kritik sosial yang disampaikan
bertujuan untuk mengubah suatu keadaan menjadi lebih baik, karena kritik lahir dari sebuah
kekhawatiran terhdap sesuatu yang kurang baik (Dodiangga, 2016).

Strategi Roasting Stand-up Comedy Kiky Saputri

Sarana penyampaian kritik sosial selalu mengalami pergeseran mengikuti
perkembangan zaman. Namun sarana yang selalu digunakan dari zaman ke zaman untuk
mengungkapkan kritik ataupun perlawanan atas ketidakadilan atau ketimpangan sosial di
masyarakat adalah seni dan budaya (Sugiwardana, 2014). Hanya saja bentuk dan jenis seni dan
budayanya saja yang berbeda, ada yang berupa seni tulisan atau esai sastra (Atisah, 2022),
drama atau tonil (Kusumo, 2022), musik dan lagu (Setyowati & Margianto, 2021), film
(Achmad, 2020; Achmad et al., 2017), karikatur (Sari, 2011), mural (Fitri, 2015; Hasanah,
2021), tarian (Anoegrajekti, 2014; Putriaji & Putra, 2017) dan lawak atau komedi (Hanggoro,
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2013; Nastiti, 2014). Pada perkembangan terkini, terdapat variasi komedi baru sebagai
penyampaian kritik sosial yaitu melalui stand-up comedy.

Bentuk komedi ini merupakan bentuk strategi komunikasi secara terbuka untuk
penyampaian kritik sosial dengan cara berbeda dan unik, tanpa ada ketegangan,
menitikberatkan pada komedi, dan menghasilkan gelak tawa penonton. Komunikasi terbuka
merupakan penyampaian komunikasi secara langsung serta jelas, dan menjadi salah satu
bentuk komunikasi yang sehat (Purwahyuningsih, 2017). Komunikasi terbuka terjadi ketika
pesan maupun informasi dinyatakan secara jelas dan langsung kepada seseorang. Melalui
humor Stand-up comedy, kritik sosial bisa diungkapkan serta dikomunikasikan secara terbuka
menggunakan bahasa yang harmonis dan kesan yang santai bagi penikmatnya (Mitang, 2020).
Bagi yang menjadi sasaran kritik, kritikan yang disampaikan tidak bersifat mempermalukan
karena disampaikan secara jenaka (Wijana, 2004).

Kehidupan bermasyarakat tidak dapat menghindari hadirnya permasalahan sosial,
seperti kemiskinan, ekonomi, pendidikan, politik, dan hukum. Berbagai jenis permasalahan
yang terjadi di masyarakat mendorong individu untuk melakukan sebuah kritik terhadap
permasalahan sosial yang terjadi. Sebuah kritik yang terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat
merupakan kritik sosial. Kata sosial berhubungan dengan sebuah interaksi yang dilakukan
dengan masyarakat. interaksi yang dilakukan oleh masyarakat tertuju pada permasalahan yang
berhubungan dengan kepentingan umum dan melibatkan orang banyak, sebagai bagian dari
masyarakat manusia semestinya mementingkan kepentingan umum dibandingkan kepentingan
pribadi (Retnasih, 2014).

Kritik sosial adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk
memberikan penilaian mengenai kenyataan sosial maupun persoalan yang terjadi dalam
lingkungan bermasyarakat pribadi. Persoalan sosial yang di kritik merupakan kenyataan sosial
yang dirasa menyimpang dalam suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat norma tertentu
dan dalam kurun waktu tertentu (Retnasih, 2014). Stand-up comedy sebagai sarana
penyampaian permasalahan sosial di masyarakat terkadang mengungkapkan fakta-fakta baru
yang belum diketahui masyarkat luas. Stand-up comedy juga merupakan ajang bagi komika
untuk mengekspresikan diri, yaitu dengan mengungkapkan pendapat dalam bentuk kritik sosial
terhadap pemerintah, ketimpangan di lingkungan sosial kegelisahan sosial, benturan budaya,
ataupun tanggapan pada isu-isu absurd yang sedang berkembang lainnya (Rahmawati et al.,
2021b).

Pengungkapan pendapat oleh komika melalui Sstand-up comedy terhadap kritik sosial
terkadang memberikan sebuah realitas baru bagi masyarakat mengenai sitausi yang terjadi saat
ini. Misalnya dalam video roasting Kiky Saputri pada Roy Suryo, yang menyentil bahwa Roy
Suryo salah lirik dalam menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Pernyataan tersebut
mengungkap realitas kepada warganet, bahwa ternyata seorang wakil rakyat, anggota DPRD-
RI ternyata tidak hafal lagu kebangsaan Indonesia Raya.

Studi ini menemukan bahwa Kiky Saputri memiliki strategi ketika melalkukan roasting
kepada pejabat negara ketika melakukan stand-up comedy. Berdasarkan analisis isi pada
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pernyataan-pernyataan Kiky Saputri dan wawancara dengan para informan, berikut adalah
strateginya. Pertama, Pemberian pujian terlebih dahulu pada pejabat negara yang menjadi
subjek roasting. Cara kerja utama melakukan roasting adalah dengan mengkritisi atau
menyindir secara satire pada subjek. Agar roasting dapat berlangsung menyenangkan dan
menghindari ketersinggungan karena kritikan ataupun sindiran, maka diperlukan candaan lain
di luar topik kritikan seperti dengan menyelipkan pujian kepada subjek roasting. Misalnya
penyampaian pujian Kiky Saputri pada video roasting kepada Menteri Kelautan dan Perikanan:
Ibu Susi Pudjiastuti, luar biasa.. menteri yang gaul, nyentrik, tepuk tangan dulu buat beliau.”

Pemberian pujian pada awal pertunjukan kepada subjek roasting bertujuan agar pejabat
negara merasa nyaman terlebih dulu sebelum memasuki inti roasting yang berisi kritik satire.
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“...yvang aku tahu setiap Kiky meroasting, Kiky juga memberikan pujian beberapa kali
pada target roastingnya, dan aku inget salah satu menteri yany di roasting terus si
kikynya memberikan pujian pas dia roasting Ibu Susi Pudjiastuti” (Wawancara
@akmalandhika, 30 Januari 2022).

“...dalam roastingan kiky tidak hanya ada sindiran atau kritik satire, tapi biasanya
Juga diselingi pujian, meskipun ngga banyak pujiannya. Dan biasanya pujiannya
keluar  jika  suasananya mulai  canggung atau  tegang” (Wawancara
@dwinuninganggraeny, 28 Maret 2022).

Stand-up comedy adalah humor kreatif berbasis linguistik dan retorik yang dapat
dinikmati oleh orang cerdas (Octastefani & Kusuma, 2020). Sehingga ketika melakukan
roasting pada pejabat negara Indonesia diperlukan trik agar suasana pertunjukan berlansgung
menyenangkan, salah satunya dengan memberikan atau menyelipkan pujian kepada subjek
yang di roasting. Stand-up komedi bukan sekadar humor yang mengandalkan ucapan dan
tingkah laku komedian agar dapat menjadi bahan tertawaan audiens, tetapi mengandalkan
kecakapan linguistic dan kecakapan berpikir komika. Seorang komika yang andal, memiliki
kemampuan analisis dalam mengemas isu serius, sensitive, dan tabu agar dapat
dipercincangkan secara ringan dan menjadi bahan lelucon.

Strategi kedua adalah bahwa materi roasting Kiky Saputri berdasarkan fakta sebenarnya.
Semua pernyataan dalam roasting Kiky Saputri tidak ada yang bersumber dari fakta khayalan
atau berasal dari sumber yang tidak jelas. Kejadian atau predikat yang dilekatkan Kiky Saputri
pada para subjek roastingnya adalah kejadian yang dialami senyatanya oleh subjek yang
diroasting. Misalnya seperti pernyataan Kiky Saputri ketika meroasting Menteri Luar Negeri
Retno Marsudi. Kiky memberikan pujian dan mengagumi keharmonisan rumah tangga Retno
Marsudi. Sebagaimana disebutkannya bahwa Retno Marsudi dan suami sama-sama bekerja
sebegai pejabat. Bedanya adalah Retno Marsudi menjabat sebagai menteri luar negeri,
sementara suaminya menjabat sebagai ketua RW. Hal tersebut adalah fakta sebenarnya tentang
pekerjaan Retno Marsudi dan suaminya.
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Baa materi roasting dalam stand-up komedia haruslah berdasar dari kejadian yang
senyatanya terjadi, karena hal ini menjadi kekuatan utama seorang komika. Bahwa ucapan dan
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pernyataannya dapat dipertanggung jawabkan (Pragiwaksono, 2020). Roasting adalah bagian
dari pertunjukan komedia yang diambil dari potongan kehidupan yang secara nyata ada atau
terjadi untuk dijadikan bahan lelucon. Sehingga bahan atau materinya tidak bisa mengambil
secara fiktif, tetapi haruslah memiliki dasar yang kuat dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.
" Sejak awal ikuti roastingnyva Kiky Saputri, sayva menilai bahwa materi dan bahan
roastingnya kepada pejabat negara, hampir 100 persen berasal dari kenyataan yang
dialami oleh pejabat negara tersebut. Terbukti tidak ada pejabat negera vang di
roasting lalu protes atau tidak terima ke Kiky Saputri. Kritikan satire yang dilontarkan
Kiky Saputri bukan hanya asal-asalan tetapi fakta yang benar-benar terjadi”
(Wawancara @agqillaaqmarina, 11 Februari 2022).

Strategi ketiga adalah dengan menambahkan pantun pada bagian awal atau akhir
pertunjukan roastingnya. Keseluruhan pertunjukan roasting stand-up comedy yang dilakukan
Kiky Saputri selalu menyelipkan pantun. Kiky menempatkannya sesuka suasana, kadang di
awal pertunjukan atau kadang di bagian penutup roastingnya. Tujuannya adalah untuk
membuat suasana roasting menjadi rileks baik bagi subjek roasting maupun bagi audiens.

“...Kadang kiky juga mneyelipkan sedikit pantun dan komedi di luar kritik agar tidak

tegang dan tetap kondusif. Hadirnya pantun di luar kontek kritik roasting merupakan

sebuah ide yang cerdas. Karena masyarakat takut menghkritik pejabat negara dan hal

ini tidak mudah” (Wawancara @domriwu2l, 22 Februari 2022).

Strategi keempat adalah dengan menampilkan pembawaan santai dan ekspresi selalu
tersenyum. Pada pertunjukkan stand-up comedy diperlukan pembawaan yang santai agar
materi atau pesan yang ingin disampaikan ke penotnon dapat diterima dengan baik. Kiky
saputri merupakan komika yang santai dalam membawakan pertunjukan komedi miliknya.
Selain pembawaan yang santai Kiky juga sering tertawa setelah Kiky melontarkan jokes
sehingga menciptakan kesan yang menyenagkan bagi penonton.

“Yang membedakan Kiky Saputri dengan komika lain adalah mengenai cara

roastingnya yaitu pembawaan Kiky Saputi dengan ekspresi senyum, ramah sehingga

pejabat yang sedang diroasting tidak merasa terlalu terintimidasi dengan kritik yang

disampaikan * (wawancara @meetannoiaa, 26 Maret 2022).

Roasting Kepada Pejabat Negara Sebagai Alat Evaluasi Kinerja Pejabat

Roasting stand-up comedy merupakan salah satu ajang ataupun sarana bagi komika
untuk mengutarakan dan mengungkapkan pendapatnya mengenai permasalahan yang sedang
terjadi di lingkungan sekitar mereka. Stand-up comedy tidak hanya sebatas menyampaikan
humor melainkan juga mengandung pesan dan fenomena sosial yang kuat tentang isu penting
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yang dlsampalkan komika. Pada umunya materi stand-up comedy yang disampaikan oleh
komika adalah sebuah manifestasi dari kegelisahan sosial, benturan terhadap budaya maupun
tenggapan terhadap isu-isu yang sedang berkembang. Pada umumnya objek dalam roasting
Stand-up comedy merupakan tokoh yang dikenal secara umum ataupun seseorang yang dikenal

oleh penonton yang melihat roasting tersebut, misalnya seperti artis, public figure sampai
dengan seseorang yang bekerja di lingkungan pemerintahan. Pejabat negara merupakan
seseorang yang mengemban amat dan tanggungjawab yang besar demi kepentingan
masyarakat Indonesia. Setiap pejabat negara yang meliputi menteri dan anggota DPR tentunya
memiliki tugas masing-maising yang berguna untuk kepentingan rakyat Indonesia. Tetapi
dalam melaksanakan setiap tugasnya tentunya akan terdapat tugas yang tidak sesuai dengan
target yang ditentukan.

Teknik roasting yang digunakan oleh komika membantu masyarakat dalam
menyampaikan sebuah kritik ataupun saran mengenai berbagai permasalahan terutama untuk
pemerintah dan pihak-pihak pemilik kekuasaan lainnya. Dengan adanya roasting kritik yang
disampaikan dengan dibumbuhi oleh lelucon terkesan tidak terlau kritis dan mengurangi
adanya ketersinggungan dengan pihak yang bersangkutan. Kiky Saputri merupakan komika
wanita muda yang berani untuk menyampikan kritikan secara langsung terhadap tokoh-tokoh
terkenal seperti menteri Indonesia melalui roasting Stand-up comedy. Berbagai pejabat negara
di Indonesia pernah di roasting oleh Kiky Saputri diantaranya bapak Hanif Dhakiri sebagai
menteri ketenagakerjaan dan menteri pemuda dan olahraga, ibu Retno Marsudi sebagai menteri
luar negeri dan lain sebagainya. Dalam salah satu acara roasting Stand-up comedy Kiky Saputri
dengan menteri Susi Pudjiastuti, Kiky Saputri mendapatkan apresiasi karena keberhasilannya
melakukan roasting terhadap menteri Indonesia. Penyampaian kritik dan saran melalui roasting
juga dapat membantu menarik minat dan juga perhatian generasi muda untuk lebih peka
terhadap permasalahan sosial di sekitar mereka.

Menyampikan kritik kepada pejabat negara masih memliki stigma negatif di
masyarakat, karena pejabat negara terkesan memiliki kekuasaan dalam hukum, yang membuat
masyarakat berpikir dua kali untuk menyampaikan kritikannya. Tetapi dengan hadirnya
roasting stand-up comedy bisa menjadi sarana bagi masyarakat untuk menyampaikan kritik
dan keresahannya kepada pejabat negara dengan pembawaan yang menyenangkan, santai dan
tidak menegangkan. Kritik politik dapat terbalut oleh komedi. Seperti dalam roasting Kiky
terhadap Bapak Rudiantara sebagai Menteri Komunikasi dan Informatika yang mengkritik
mengenai permasalahn teknologi yaitu internet dan provider di indoensia yang masih lambat
di beberapa daerah. Dengan adanya roasting yang berisi kritikan terhadap pejabat negara, para
pejabat negara bisa memperoleh evaluasi mengenai permasalahan yang perlu diselesaikan di
masyarakat.

“...Roasting Stand-up comedy kepada para pejabat bukan hanya untuk hiburan saja,

tetapi juga menjadi koreksi dan evaluasi terhadap kinerja para menteri selama

menjabat. Roasting vang dilakukan oleh Kiky Saputri merupakan representasi
keresahan sebagian rakyat Indonesia dalam menilai kinerja para Menteri”

(Wawancara @domriwu21, 22 Februari 2022)
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“...Roasting vang dilakukan Kiky Saputri seperti menyuarakan kegelisahan,
kegeraman, kejengkelan, dan pujian kepada pejabat negara terhadapa kebijakan atau
langkah-langkah pemerintah. Jika kontroversial ya perlu dikritik, jika kebijakannya
baik, tentu layak harus dipuji” (Wawancara @akmalandhika, 30 Januari 2022).

-
-
=
£
-
=
=
=2
o A

Kehadiran pertunjukan-pertunjukan roasting stand-up comedy bisa menjadi pilihan
masyarakat untuk menyuarakan pendapatnya dan keresahannya terhadap kebijakan atau
kinerja yang dihasilkan oleh pejabat. Tetapi pejabat negara juga bisa menjadikan stand-up
comedy sebagai sarana evaluasi bagi kinerjanya untuk kesejahteraan rakyat Indonesia.
Evaluasi terhadap kinerja pejabat negara merupakan salah satu dari bentuk komunikasi politik
yang dilakukan oleh Kiky Saputri. Komunikasi politik merupakan pengoperasian simbol dan
lambang komunikasi yang berisi pesan-pesan politik dari seseorang atau kelompok kepada
orang lain dengan tujuan untuk membuka wawasan atau cara berpikir, mempengaruhi sikap
dan tingkah laku khalayak yang menjadi target politik (Anisatus et al., 2015; Assiddiq &
Ambarwati, 2021). Berikut salah satu roasting Stand-up comedy yang menyindir bagaimana
politik saat ini dengan menyambungkan dengan kejadian nyata yang dialami pejabat negara.

“Tapi ada satu kasus yang menghebohkan yaitu Pak Roy Suryo pernah terseret kasus

lupa bayar rawon setan di Surabaya. Perut sendiri aja lupa, apalagi perut rakyat..”
(Stand Up Kompas TV, 2021a).

Kritik satire tersebut merupakan ekspresi kejengkelan rakyat pada kinerja anggota DPR
RI yang tidak menunjukkan kepedulian pada permsalahan hidup rakyat. Kondisi wakil rakta
Indonesia saat ini hanya mementingkan golongan tertentu serta mengumpulkan keuntungan
demi kepentingan pribadi dan golongan, schingga melupakan kewajiban utamanya yaitu
mensejahterakan rakyat. Banyak permasalahan saat ini yang membuat masyarakat sengsara
dengan kebijakan pemerintah yang tidak berpihak kepada rakyat seperti adanya korupsi, yang
seharusnya ditujukan kepada rakyat seutuhnya tetapi dengan adanya korupsi sebagian biaya
masuk kepada pihak-pihak yang tidak berkepentingan.

Tema dan Subjek Roasting Kiky Saputri kepada Pejabat Negara

Berdasarkan hasil analisis multimodal dalam tiga video roasting Kiky Saputri, konten
materi roasting berisikan kritik sosial yang disampaikan secara satire, antara lain mengenai
kondisi perekonomian, masalah politik aktual, kebijakan pendidikan, budaya nasional, moral,
keluarga, gender, dan teknologi. Isu-isu tersebut sengaja dipilih Kiky untuk menunjukan bahwa
melalui stand-up comedy, setiap individu memiliki kebebasan berpendapat seperti yang
tertuang dalam pasal 22 Ayat 2 UU Nomor 39 Tahun 1999. Kiky Saputri berupaya menghapus
stigma negatif rakyat terhadap penegakan hukum di Republik Indonesia. Sebagaimana
perjalanan sejarah membuktikan banyak peristiwa traumatis terkait penyampaian kritik yang
berujung ke penjara. Terlebih dengan hadirnya Undang Undang Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, terutama pasal 45 yang menyoroti
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tetang pencemaran nama baik, penyebaran berita bohong, dan ujaran kebencian, menambah

ketakutan masyarakat untuk menyampaikan kritik.
“...Di tengah ketakutan masyarakat untuk mengkritik pemerintah, kehadiran Kikiy
Saputri sebagai seorang komika perempuan asli Indonesia, yang memiliki keberanian
menyatakan pendapat dan menyampaikan kritik melalui roasting stand-up comedy
layak mendapat penghargaan dari kaum muda Indonesia. Belum pernah ada komika
yang memiliki skill dan keberanian seperti Kiky Saputri, tidak heran apabila banyak
orang salut” (Wawancara, @meetannoiaa, 26 Maret 2022)

Beberapa pejabat negara yang pernah menjadi subjek roasting dari Kiky Saputri, antara
lain Masinton Pasaribu anggota DPR RI dari Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (2014-
2019 dan 2019-2024, Roy Suryo mantan Menteri Pemuda dan Olahraga serta anggota DPR RI
dari Partai Demokrat (2009-2014 dan 2014-2019), Muhammad Hanif Dhakiri mantan Menteri
Ketenagakerjaan (2014-2019), Rudiantara mantan Menteri Komunikasi dan Informatika
(2014-2019), Susi Pudjiastuti mantan Menteri Kelautan dan Perikanan (2014-2019), Retno
Marsudi mantan Menteri Luar Negeri (2014-2019 dan 2019-2024), Fadli Zon wakil ketua DPR
RI (2014-2019 dan 2019-2024), dan Erick Thohir Menteri BUMN (2019-2024).

Salah satu cuplikan roasting Kiky Saputri yang berani, dilakukan kepada Masinton
Pasaribu dan Roy Suryo. terdapat dalam video Pecah Kiky Saputri Roasting Anggota DPR:
Musuh Rakyat dan Banyak Alasan Pada saat roasting tersebut, tanggal 7 Serptember 2019,
bertepatan dengan kebakaran hutan yang terjadi di Kalimantan dan Sumatra. Kiky memulai
roastingnya dengan pujian yang langsung dilanjtkan dengan kritik satire yang menohok.

“...Tepuk tangan dulu untuk kedua pejabat hebat saat ini. Iva... karena mereka berdua

sangat hebat-hebat ... Kenapa hebat-hebat? Ya.... kalian liat sendiri, mereka itu

anggota DPR tapi duduk santai, bisa ketawa lepas padahal di Kalimantan dan Sumatra
itu mereka sedang sesak napas.” (Stand Up Kompas TV, 2021a)

Kritikan satire yang menohok tersebut menyindir ketidakmampuan pemerintah dan
wakil rakyat dalam mengatasi permasalahan kebakaran hutan di Kalimantan dan Sumatera.
Seolah wakil rakyat yang berada di hadapan Kiky Saputri, hanya duduk santai, bercanda
dengan, ketika rakyat di Kalimantan dan Sumatera sesak nafas akibat kebakaran hutan yang
berkepanjangan. Statetemen tanpa kamuflase dan lugas seperti Kiky Saputri menunjukkan
keberanian dan kecerdasannya.

“...Roasting bermuatan kritik satire yang tajam, menunjukkan bahwa komika tersebut

selain bernyali juga memiliki cerdas di atas rata-rata. Hebatnya lagi, roasting tersebut

gak bikin pak Masinton dan Pak Roy Suryo marah. Mereka terlihat sedikit kaget,
tertawa, nundukkan wajah sebenar. Sama sekali tidak nampak ketersinggungan

(Wawancara @dwinuninganggraeny, 28 Maret 2022).
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PENUTUP

Pertunjukan roasting stand-up comedy oleh Kiky Saputri merupakan cara unik bagi
generasi muda untuk mengkritik pejabat negara Indonesia dengan berani. Tidak ada satupun
subjek roasting Kiky Saputri yang tersinggung, marah, apalagi menuntut secara hukum.
Keberanian roasting Kiky Saputri didasarkan pada strategi roasting yang benar. Strategy
roastingnya antara lain: 1) Memberikan pujian kepada subjek roasting, 2) Mendasarkan semua
materi roasting pada kenyataan factual yang terjadi pada subjek, 3) Menambahkan pantun pada
bagian awal atau akhir pertunjuan roasting, 4) Menunjukkan pembawaan yang santai, periang,
dan ekspresi terlalu tersenyum.

Pejabat negara yang pernah menjadi subjek roasting antara lain mantan menteri,Menteri
aktif, anggota DPR RI, dan mantan anggota DPR RI. Sednagkan materi roasting berisikan
kritik sosial yang besumber dari permasalahan kondisi perekonomian, politik aktual, kebijakan
pendidikan, budaya nasional, moralitas, permsalahan keluarga, gender, dan teknologi. Tema-
tema yang luas tersebut menjadi sasaran kritik satire yang bermanfaat untuk sarana evaluasi
kinerja para pejabat negara untuk bekerja mewujudkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
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